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KATA PENGANTAR 


Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah menyambut gembira atas terbitnya buku berjudul Es Lilin Adik 
Hilang!. Keberadaan buku bacaan ini diharapkan dapat membantu anak didik agar memiliki kemampuan 
minat baca yang tinggi. Anak didik diharapkan bukan hanya memiliki kemampuan memahami informasi 
secara tertulis, tetapi juga kemampuan dalam memahami nilai-nilai budaya bangsa Indonesia. Terutama 
budaya dari wilayah ufuk timur Nusantara, yaitu budaya Papua. 


Buku bacaan ini sangat sarat dengan nilai-nilai luhur budaya Papua. Ke depan, secara bertahap kami 
berharap buku bacaan serupa juga dapat diterbitkan dari wilayah-wilayah lain di negeri ini agar lengkap 
secara utuh pada satu bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 


Penghargaan sangat tinggi kami berikan kepada UNICEF, Department of Foreign Affairs and Trade - 
Pemerintah Australia, Pemerintah Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat, dan pihak-pihak yang telah 
membantu dalam menyukseskan penerbitan buku ini. Semoga kerja sama tersebut dapat terus terjalin 
secara berkesinambungan untuk menghasilkan buku-buku bacaan berkualitas untuk mengangkat nilai-nilai 
budaya Nusantara dari Sabang sampai Merauke. 

Jakarta, 2 Mei 2018 


irektur Pembinaan Sekolah Dasar 


u 
Dr. Khamim, M.Pd 
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Buku cerita berjenjang ini merupakan salah satu dari buku seri Gemilang (Gemar Membaca Masa Depan 


Cemerlang). 


Cerita dalam seri Gemilang dikembangkan dari tema-tema dalam Kurikulum 2013. Selain memperkaya 
bahan bacaan anak, buku ini juga dapat digunakan guru sebagai penunjang pembelajaran pada : 


Tema : Benda di SekitarkuTema Tema: Benda di Sekitarku 


Subtema: Perubahan Wujud Benda Sub tema : Keajaiban Perubahan Wujud di Sekitarku 
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Es Lilin Adik Hilang! 
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Cuaca sangat panas, Marius membeli es lilin 

di depan sekolah. Satu untuk Marius dan satu 
lagi untuk adiknya di rumah. Marius memasukkan 
plastik berisi es lilin ke dalam tas. 


Marius berteriak kaget, “Es adik hilang! 
Es adik hilang!” 


Ternyata es di dalam plastik sudah berubah 
menjadi air. Marius kecewa karena tidak bisa 
memberikan es lilin untuk adiknya. 


Marius bertanya-tanya, “Ke mana hilangnya 
es adik?” 
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Mama Marius hendak pergi ke pasar siang. 


“Mama pergi dulu, kamu di rumah bersama 
Bapak,” kata Mama. 


“Mama merebus air. Kalau sudah mendidih, 
kompor dimatikan ya!” pesan Mama. 


“Baik Ma,” jawab Marius dengan singkat. 
Marius masih memikirkan es adik yang hilang. 


Marius teringat Pekerjaan Rumah dari Ibu Guru. 
PR itu tentang perubahan wujud benda. Ketika 
asyik mengerjakan PR, tiba-tiba dia mencium 
bau hangus. Ternyata bau panci yang kering. 
Marius pun tercengang karena air yang direbus 
Mama hilang juga. 
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Marius mencoba merebus air lagi dengan 
hati-hati. Marius memperhatikan dengan 
seksama. Air dibiarkan mendidih. Air menguap 
dan habis. 
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Marius menggantikan air yang direbus Mama. 
Marius melakukan dengan senang hati. Sambil 
menunggu Mama datang, marius kembali 
mengerjakan PR-nya. 
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Mama Marius pulang dari pasar. 65 
membantu membawakan tas belanja 
9 Mama ke dapur. Bapak membantu ° 
memasukkan bahan-bahan makanan 
ke dalam kulkas baru mereka. 
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Mama sibuk mengisi air ke dalam plastik.Marius 
membantu Mama. Dia memasukkan plastik- 
plastik berisi air ke dalam kulkas. 


“Mama, kita mau membuat apa?” tanya Marius. 


Mama Marius hanya tersenyum saja. 
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Keesokan harinya, Marius membuka kulkas 
karena ingin minum air. Dia melihat plastik-plastik 
yang dia masukkan kemarin. Marius sangat kaget 
karena air dalam plastik-plastik tersebut juga 
hilang. Semua keras membeku. Marius ingat akan 
es adik yang hilang. 


Marius mengambil beberapa plastik es. Dia 
ingin mengamatinya dengan lebih seksama. 
Tanpa sengaja, sebuah plastik es terlepas 
dari tangannya. Plastik es itu terjatuh 

ke dalam panci berisi air panas. 
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Marius mengambil plastik itu dengan sendok 
sayur. Dia melihat sebagian es dalam plastik 
sudah menjadi air. Marius kembali memasukkan 
9 plastik ke dalam panci. Es dalam plastik perlahan- è 
lahan menjadi air kembali. 


“Ternyata es berubah wujud,” pikir Marius. 
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Di sekolah, Marius menjelaskan perubahan 
wujud benda di depan kelas. Marius dapat 
menjelaskan bahwa ternyata es adik tidak 
hilang. Air yang direbus Mama tidak hilang. 
Air di kulkas tidak hilang. Semua hanya 
mengalami perubahan wujud. 


m... mamak 
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Sekarang Marius paham bahwa es dapat mencair 
jika panas. Air dapat membeku jika dingin. Air 

9 juga dapat menguap jika dipanaskan. Ibu Guru o 
sangat bangga. Marius telah dapat membuktikan 
perubahan wujud melalui pengalamannya sendiri. 
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Marius membeli es lilin untuk adik. Setelah sampai di rumah, es lilin itu hilang. 


Marius merebus air. 


Air itu juga hilang. Apa yang terjadi? 
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